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RINGKASAN
Provinsi  Aceh  merupakah  salah  satu  provinsi  yang  saat  ini  menjalankan  fungsi 
lembaga  keuangaan  yaitu  pengkreditan  kepada  masyarakat.  Pertumbuhan  kredit  saaat  ini 
semakin  hari  semakin  meningkat.  Hal  ini  dikaren
akan  sebagaia  dari  masyarakat  Aceh 
adalah  memiliki  penghasilan  yang  rendah.  Saat  ini  dalam  hal  pengambilan  kredit  ini 
banyak diantaranya adalah debitur  yang menjalankan usahanya di sektor  pertanian seperti 
petani,  pedagang  dan  peternak.  Hadirnya  koperasi  s
yariah  ditengah
-
tengah  masyarakat 
dapat memberikan kemudahan kepada masyarakat khusunya kepada debitur (pelaku usaha 
bidang  pertanian)  dalam  pengambilan  kredit.  Saat  ini  koperasi  syariah  menawarkan 
jasanya  dalam  bentuk  pembiayaan/  kredit  yang  dapat  membant
u  masyarakat  menengah 
kebawah   sebagai   modal   kerja   ataupun   modal   untuk   memgembangkan   usaha   yang 
dijalankannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah faktor tingkat margin, bagi hasil, 
pendapatan,  jangka  waktu  kredit,  agunan  kredit  dan  prosedur  kr
edit  berpengaruh  secara 
nyata dan signifikan terhadap pengambilan kredit oleh pelaku usaha bidang pertanian pada 
Koperasi  Syariah  Mitra  Niaga  Kecamatan  Ingin  Jaya  Kabupaten  Aceh  Besar.  Penentuan 
lokasi penelitian dilakukan dengan secara sengaja (purposive)
dengan pertimbangan bahwa 
koperasi   syariah   mitra   niaga   merupakan   salah   satu   koperasi   syariah   yang   sudah 
bersertifikasi  dan  memilki  jumlah  debitur  dengan  jumlah  yang  besar  dan  dominansi  dari 
nasabah  tersebut  adalah  debitur  yang    menajalankan  usaha  disektor
pertanian  seperti  tani, 
dagang  dan  ternak.  Objek  dari  penelitian  ini  adalah  debitur  (pelaku  usaha  dibidang 
pertanian)  yang  mengambil  kredit  pada  koperasi  syariah  mitra  niaga  dengan  meyode 
pengambilan sampel ditentukan secara metode 
Cluster
random sampling
yaitu merupakan 
teknik  pengambilan  sampel  dari  anggota  populasi 
jika  ttidak  terdiri  dari  individu
-
indiviu 
xi
melainkan terdiri dari kelompok
-
kelompok individu dengan jumlah sampel yaitu sebanyak 
30 debitur hal ini sudah memenuhi syarat seebaran normal.
Hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa  hasil  uji  F  menunjukkan  nilai 
F
hitung 
>
F
tabel 
(138.009  >  2.53)  sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  variabel  tingkat  margin,  bagi  hasil, 
pendapatan,  jangka  waktu  kredit,  agunan  kredit  dan  prosedur  kredit  secara  serempak 
berpengaruh  secara  nyata  dan  signifikan  terhadap  pengambilan  kredit  pada  Koperasi 
Syariah Mitra Niaga Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar. Berdasarkan pengujian 
Hipotesis  Secara Parsial (uji t) dapat dilihat bahwa faktor
-
faktor yang berpengaruh seca
ra 
signifikan adalah faktor tingka margin (
t
hitung
2,133 > t
tabel. 
2,069)
.
, bagi hasil (
t
hitung
5,772 >  
t
tabel
2,069)
, pendapatan (
t
hitung
4,558 > t
tabel. 
2,069)
, jangka waktu kredit (
t
hitung
5.900 > t
tabel. 
2,069)
dan  agunan  kredit  (
t
hitung
3.426
>t
tabel
. 
2,069
)  sedangkan  prosedur  kredit  tidak 
berpengaruh  signifikan  terhadap  pengambilan  kredit  oleh  pelaku  usaha  bidang  pertanian 
dengan nilai (
t
hitung
1.904
<  t
tabel. 
2,069)
. Dan untuk pengujian 
Koefisien Determinasi (R
2
) 
diperoleh  nilai  sebesar  0,  973 
maka  dapat  disimpulkan  bahwa  sebesar  97,3  %  dapat 
dijelaskan   oleh   keenak   variabel   faktor   pengambilan   kredit   sedangkan   sisanya   2,7% 
dijelaskan atau dipengaruhi oleh faktor lain diluar model/persamaan regresi tersebut
